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Dari Abu Yahya Suhaib bin Sinan Radhiyallahu anhu ia berkata: Ras(lullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:
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Sungguh menakjubkan urusan seorang Mukmin. Sungguh semua urusannya adalah baik, dan yang
demikian itu tidak dimiliki oleh siapa pun kecuali oleh orang Mukmin, yaitu jika ia mendapatkan
kegembiraan ia bersyukur dan itu suatu kebaikan baginya. Dan jika ia mendapat kesusahan, ia
bersabar dan itu pun suatu kebaikan baginya.(HR.Muslim, Ahmad, dll)

Referensi: https://almanhaj.or.id/13392-bersyukur-saat-mendapat-kesenangan-dan-sabar-saat-
mendapat-cobaan-2.html

Bersyukur Saat Mendapat Kesenangan Dan Sabar Saat Mendapat Cobaan Dapatkan pahala
berdakwah dan gratis buku Rahasia Rezeki Berlimpah, klik di sini untuk detailnya BERSYUKUR SAAT
MENDAPAT KESENANGAN DAN SABAR SAAT MENDAPAT COBAAN Oleh Al-Ustadz Yazid bin Abdul
Qadir Jawas <b! a2> Dari Abu Yahya Suhaib bin Sinan Radhiyallahu anhu ia berkata: RasGlullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 45Uzl &) e3all ) usY 215 (uils i3 48 8581 &) (03401 ,2Y ise
RS OB 7o 15 4Ll 015 ¢ I3 088 354 55% Sungguh menakjubkan urusan seorang Mukmin.
Sungguh semua urusannyé adalah baik, dan yang demikian itu tidak dimiliki oleh siapa pun kecuali



oleh orang Mukmin, yaitu jika ia mendapatkan kegembiraan ia bersyukur dan itu suatu kebaikan
baginya. Dan jika ia mendapat kesusahan, ia bersabar dan itu pun suatu kebaikan baginya. TAKHRIJ
HADITS Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Imam Muslim, no. 2999 (64); Ahmad, VI/16; Ad-Darimi,
11/318 dan lbnu Hibban (no. 2885, at-Ta’ligatul Hisan ‘ald Shahth Ibni Hibban). KOSA KATA HADITS
G2 : Menakjubkan sekali. Setiap manusia akan kagum atau heran jika melihat sesuatu yang luar
biasa dan tidak masuk akal. ¢5%J1 : Kegembiraan, yaitu sesuatu yang menyenangkan dirinya. 53! :
Kesusahan, yaitu sesuatu yang membahayakan atau menimpa badannya. Termasuk juga (segala
sesuatu yang buruk) yang berkenaan (menimpa) keluarga, anak, dan hartanya.[1] SYARAH HADITS
Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam : ;551 3] 258 313 (s i 4 b5al ) odall yﬂ’w

Sungguh menakjubkan urusan seorang Mukmin. Sungguh semua urusannya adalah baik, dan yang
demikian itu tidak dimiliki oleh siapa pun kecuali oleh orang Mukmin Sesungguhnya Allah Azza wa
Jalla tidak menetapkan sesuatu, baik itu taqdir kauni atau syar’i, melainkan di dalamnya terkandung
kebaikan dan rahmat bagi para hamba-Nya. Di dalam cobaan, ujian, musibah, petaka, kesulitan,
kefakiran, penyakit, dan kematian, semua ini terkandung hikmah yang amat besar yang tidak
mungkin bisa dinalar oleh akal manusia. Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, “Andai kata kita bisa
menggali hikmah Allah Azza wa Jalla yang terkandung dalam ciptaan dan urusan-Nya, maka tidak
kurang dari ribuan hikmah. Namun, akal kita sangat terbatas, pengetahuan kita terlalu sedikit, dan
ilmu semua makhluk akan sia-sia (tidak ada artinya) jika dibandingkan dengan ilmu Alldh Azza wa
Jalla, sebagaimana sinar lampu yang sia-sia (tidak ada artinya) di bawah sinar matahari. Dan ini pun
hanya gambaran saja, yang sebenarnya tentu lebih dari sekedar gambaran ini.”[2] Berbagai cobaan,
ujian, penderitaan, penyakit, kesulitan, dan kesengsaraan mempunyai manfaat dan hikmah yang
sangat banyak. Sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam : 55 45Ua1 Olg  BR5- OB K& ko alal ol
4 33 585 7o Jika ia mendapatkan kegembiraan ia bersyukur dan itu suatu kebaikan baginya. Dan
jika ia mendapat kesusahan, ia bersabar dan itu pun suatu kebaikan baginya Allah Azza wa Jalla
menciptakan makhluk-Nya untuk memberikan cobaan dan ujian, lalu Dia menuntut konsekuensi dari
kesenangan, yaitu bersyukur dan konsekuensi dari kesusahan, yaitu sabar. Jika seseorang benar-
benar beriman, maka segala urusannya merupakan kebaikan. Jika ia mendapat kesenangan, ia
bersyukur dan ketika susah, ia bersabar. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: I9Ju=! lfifeT L,:.JJl nglb
el sl 4 158515 Isk.133 193Uz Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah
kepada Alldh supaya kamu beruntung. [Ali ‘Imran/3:200][3] Orang-orang yang sabar lagi bersyukur
kepada Allah Azza wa Jalla, Dia Subhanahu wa Ta’ala akan memberinya petunjuk di dunia dan di
akhirat. Menurut para Ulama, “Iman itu ada dua bagian, sebagian adalah sabar dan sebagian lagi
adalah syukur.” Para Ulama salaf berkata, “Sabar adalah sebagian dari iman.” Allah Subhanahu wa
Ta’ala mengumpulkan sabar dan syukur dalam al-Qur’an, yaitu dalam firman-Nya: (& ol aud 3 o‘
)55—"4 L%2 Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang yang
selalu bersabar dan banyak bersyukur. [Asy-Sy(ira/42:33[4] Iman dibangun atas dua rukun, yaitu
yakin dan sabar. Dua rukun ini Allah Subhanahu wa Ta’ala sebutkan dalam firman-Nya: gge Glass
05-*953 Gl 193859 20 (&) b,ob H93& 451 Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami selama mereka sabar dan mereka meyakini ayat-ayat
Kami. [As-Sajdah/32:24] Dengan keyakinan, seseorang akan tahu hakikat perintah dan larangan,
ganjaran dan siksaan. Dan dengan kesabaran ia bisa melaksanakan perintah-Nya dan menahan diri
dari semua larangan-Nya.[5] Sabar dibagi menjadi tiga macam: Sabar dalam melaksanakan perintah
dan ketaatan. Sabar dalam menahan diri dari perbuatan dosa dan maksiat. Sabar dalam menghadapi
cobaan dan ujian yang pahit.[6] Syukur adalah pangkal iman, dan dibangun di atas tiga rukun:
Pengakuan hati bahwa semua nikmat Alldh yang dikaruniakan kepadanya dan kepada orang lain,
pada hakekatnya semua dari Allah Azza wa Jalla . Menampakkan nikmat tersebut dan menyanjung
Allah Subhanahu wa Ta’ala atas nikmat-nikmat itu. Menggunakan nikmat itu untuk taat kepada Alldh



Azza wa Jalla dan beribadah dengan benar hanya kepada-Nya. Walldhu a’lam.[7] Sabar dan syukur
merupakan faktor penyebab bagi pelakunya untuk dapat mengambil manfaat dari ayat-ayat Allah.
Karena iman dibangun di atas sabar dan syukur. Sesungguhnya pangkal syukur adalah tauhid dan
pangkal sabar adalah meninggalkan hawa nafsu.[8] Banyak sekali dalil yang menunjukkan bahwa
musibah, penderitaan, penyakit serta kematian itu merupakan hal yang lazim bagi manusia. Dan
semua itu pasti akan menimpa mereka, untuk mewujudkan peribadahan kepada Alldh Subhanahu
wa Ta'ala . Alldh Azza wa Jalla berfirman: l5315 (w5 Isadl Ge (alSs g2y 3301 Ge sesfy (35005
Senball ,wg Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutén, kelaparan, kekurangan
harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar. [Al-
Bagarah/2: 155] fe be Ssle pgile Slasf §101) dsaxly 4] Glg & 6] 1596 daar agisL1 13 5l

Seaigall ‘ua éii‘_ljlng_jj (Yaltu) orang-orang yang apabila d|t|mpa musibah, mereka mengucapkan
‘Inna lillahi wa inna ilaihi raji’an (Sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali)’.
Mereka itulah yang memperoleh shalawat dan rahmat dari Rabb mereka, dan mereka itu-lah orang-
orang yang mendapat petunjuk.” [Al-Bagarah/2:156-157] Mengenai firman Alldh Azza wa Jalla :
AN ’;L;fi;j\ ¢gia Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan ...” [Al-Bagarah/2: 214], al-Hafizh

Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Cobaan itu berupa penyakit, penderitaan, musibah, dan
bencana.”[9] Cobaan dan Ujian yang Menimpa akan Menghapus Dosa dan Kesalahan Musibah dan
penyakit yang menimpa seorang hamba itu bisa menjadi sebab diampuninya kesalahan-kesalahan
yang pernah ia lakukan dengan hati, pendengaran, penglihatan, lisan (mulut), dan dengan seluruh
anggota tubuhnya. Dan terkadang penyakit itu juga merupakan hukuman dari suatu dosa yang
pernah dilakukan seseorang, sebagaimana firman Allah Azza wa Jalla : EiaS &b duak (e ‘&bal 83
JuS 5e 35.259 ;&u\al Dan musibah apa pun yang menimpa kamu adalah disebabkan oleh perbuatan
tanganmu sendiri, dan Alldh memaafkan banyak (dari kesalahan-kesalahanmu). [Asy-Sy(ra/42:30]
Disegerakannya hukuman bagi seorang Mukmin di dunia justru itu baik baginya sehingga dengan itu
Allah akan menghapuskan dosa-dosanya dan ia akan berjumpa dengan Allah Azza wa Jalla dalam
keadaan bersih dan selamat. Hadits-hadits yang menjelaskan pengampunan dosa karena adanya
musibah dan penyakit sangat banyak, di antaranya: Rasilullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
1§85 bl 135 WS a3lida 4 Al 5 V) cblgun a3 02 be 3 &iuad elik e s Tidaklah seorang Muslim
tertimpa suatu penyakit atau sejenisnya, melainkan Allah akan menggugurkan dosa-dosanya
bersamanya, seperti pohon yang menggugurkan daun-daunnya.[10] RasGlullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam juga bersabda: Nl ABLES 83h A ] &3 Y3 3> Y5 &b V3 (23 Y3 w R M\ Cduas
3GUas- e g 401 525 Baca Juga Penyebab Terjadinya Bencana Tidaklah seorang Muslim ditimpa
keletihan, penyakit, kesusahan, kesedihan, gangguan, kegundah-gulanaan, termasuk duri yang
menusuknya, melainkan Allah akan menghapus sebagian dari kesalahan-kesalahannya.[11]
Rasdlullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda: Y3 cphi Y3 (2 5 Y3 «2d (e UA}U\ Cdua
BEL Go b ).05 N\ A @l &> «03> Tidaklah seorang Mukmin d|t|mpa rasa sakit yang terus
menerus,[lZ] kepayahan, penyakit, dan kesedihan, bahkan sampai kesusahan yang
menyusahkannya,[13] melainkan akan dihapus dosa-dosanya dengan sebab itu.[14] Hadits-hadits ini
menunjukkan bahwa apa saja yang menimpa seorang Mukmin berupa kesedihan, kesusahan,
penyakit atau kematian, semuanya akan menghapuskan dosa-dosa seorang hamba. Dari Abu Sa’id
al-Khudri Radhiyallahu anhu, ia menuturkan, “Ada seorang laki-laki bertanya kepada Rasdlullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam, ‘Beritahukan kepadaku tentang penyakit-penyakit yang menimpa kami
ini, apa yang akan kami peroleh karenanya?’ Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab,
‘Pengampunan dosa-dosa.’ Ubay bin Ka’ab berkata, ‘Sekalipun penyakit itu sedikit?’ Beliau
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda lagi, ‘Sekalipun sebuah duri dan yang lebih kecil lagi ...””[15]
Rasdlullah Shallallahu “alaihi wa sallam juga bersabda: 43 04J55 4w it} iinéij\é uﬁéiij A J5 B
2.1&19} 4z ks all &5 &5 Bencana akan senantiasa menimpa orang Mukmin dan Mukminah pada
dirinya, anaknya, dan hartanya sehingga ia berjumpa dengan Allah dalam keadaan tidak ada
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kesalahan pun pada dirinya.[16] Ras(lullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda: J&5 4l u;
33 oK de aus 3888 As @&2JL 835 ¢ J33 Sesungguhnya Alldh benar-benar akan menguiji hamba-
Nya dengan penyakit sehingga ia menghapuskan setiap dosa darinya.[17] Dicatat Sebagai Kebaikan
dan Derajat Ditinggikan dengan Sebab Musibah yang Menimpa Seorang Hamba Di antara faedah
cobaan, jika seseorang bersabar, ia akan diberi pahala dengan dituliskan kebaikan dan diangkatnya

derajat Rasdlullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 4] bbcwb! (J5aze WW*@&AV
e 53 4 CalTy dugiund gim\ b5 )H) e 135 wlgwg d)>\ N,m «O3x=D Tidaklah seorang

hamba ditimpa suatu musibah lalu mengucapkan: ‘Sesungguhnya kami milik Allah dan akan kembali
kepada-Nya. Ya Allah, berilah aku ganjaran dalam musibahku ini, dan berikanlah ganti kepadaku
dengan yang lebih baik daripadanya.” Melainkan Allah memberikan pahala dalam musibahnya itu
dan menggantikan untuknya dengan yang lebih baik daripadanya.[18] Ras(lullah Shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: &ilas g & Caxbp d553 AR 3’\ (g835 a3 8834 JLAS ekis (e b Tidaklah
seorang Muslim tertusuk duri atau yang lebih dari itu, melainkan ditetapkan baginya dengan sebab
itu satu derajat dan dihapuskan pula satu kesalahan darinya.[19] Bisa jadi seseorang mempunyai
kedudukan yang agung di sisi Allah Azza wa Jalla , tetapi dia tidak mempunyai amal yang bisa
mengantarkannya kepada kedudukan tersebut. Lalu Allah Subhanahu wa Ta’ala mengujinya dengan
sesuatu yang tidak disukainya sehingga dia pun layak mendapatkan kedudukan itu dan sampai
kepadanya. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Nabi ShaIIaIIahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: wG] Gl 55 55 Loy i 01 Y153 b Jazy galss kd ‘cU_,«.dl Al 3 & 538 Y3 u\
Sesungguhnya seseorang benar benar memiliki kedudukan di sisi Allah, namun tidak ada satu amal
yang bisa mengantarkannya ke sana. Maka Allah senantiasa mengujinya dengan sesuatu yang tidak
disukainya, sehingga dia bisa sampai pada kedudukannya itu.[20] Di antara Hikmah Musibah yaitu
Merupakan Jalan Menuju Surga Surga tidak bisa diperoleh melainkan dengan sesuatu yang tidak
disukai jiwa manusia. Ras(lullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: un.>3 ug)&ajtg &) ub
o‘}éfwb 38 Surga itu dikelilingi dengan hal-hal yang tidak disukai dan neraka itu dikelilingi dengan
berbagal macam syahwat [21] Alldh Azza wa Jalla berfirman dalam hadits qudsi: 52 O] « a3 &3l
& 535 615 ubJ‘ & dgﬁl dadall Be Eiaisly Wahai anak Adam, jika engkau sabar dan mencari
ganjaran pada saat awal musibah (yang menimpa), maka Aku tidak meridhai pahala bagimu selain
surga.[22] RasquIIah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: PW 4S5Ma) J&S 4 P Wl Ay &ls 13
?Mlg EINVES uﬁj ‘-‘Ls.u.c U6 13: d}w ‘(‘w uijm ‘oab_e ;&z.,a.a Jjw ‘rw ujjjm CLs.,u.c Jch
a3l GG b3hay Bxl S TRVES) 135: &) U348, Jika anak seorang hamba meninggal dunia, maka

Allah Subhanahu wa Ta’ala akan berkata kepada para Malaikat-Nya: ‘Apakah kalian telah mencabut
nyawa anak hamba-Ku?’ Para Malaikat menjawab: ‘Ya, benar.” Setelah itu, Dia bertanya lagi: ‘Apakah
kalian telah mengambil buah hatinya?’ Mereka pun menjawab: ‘Ya.” Kemudian, Dia berkata: ‘Apa
yang dikatakan oleh hamba-Ku itu?’ Mereka menjawab: ‘Dia memanjatkan pujian kepada-Mu dan
mengucapkan kalimat istirja’ (Inna lillahi wa inna ilaihi ra-ji’Gn).” Allah Azza wa Jalla berfirman:
‘Bangunkanlah untuk hamba-Ku sebuah rumah di dalam Surga dan namailah dengan Baitul Hamd
(rumah pujian). ’”[23] Rasdlullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: y}U\ S b JS bl s
EVES )J\ wais ‘w wa le &e Gap Euisd 13 335 (suic Allah Azza wa Jalla berfirman, ‘Tidak ada suatu
balasan (yang lebih pantas) di sisi-Ku bagi hamba-Ku yang beriman, jika Aku telah mencabut nyawa
orang kesayangannya dari penduduk dunia kemudian dia mengharapkan pahala (dengan musibah
itu), kecuali surga.’[24] RasUlullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Al E)l_l Ve ] |3L: U6
&zl laghe dibje} Cadszf Fmd «435u5 Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman, ‘Jika
Aku menguji hamba-Ku dengan dua hal yang dicintainya, lalu dia bersabar {dan mengharapkan
pahala}, maka Aku akan menggantikan keduanya dengan surga.’[25] Yang dimaksud dengan (dua hal
yang dicintainya) adalah kedua matanya. Atha’ bin Abi Rabah Radhiyallahu anhu berkata, “lbnu
Abbas Radhiyallahu anhu pernah berkata kepadaku, ‘Maukah kutunjukkan kepadamu salah seorang
wanita penghuni surga?’ Saya jawab, ‘Ya.” Beliau Radhiyallahu anhu berkata, ‘(Yaitu) wanita yang



hitam ini. la pernah datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan berkata, ‘Aku terkena
penyakit ayan, dan auratku selalu terbuka (jika penyakit itu kambuh), maka berdoalah kepada Allah
untukku.” Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda kepadanya, ‘Jika engkau mau, engkau harus
bersabar dan bagimu adalah surga. Dan jika engkau mau, aku akan berdoa kepada Allah Azza wa
Jalla agar memberikan kesembuhan kepadamu.’ ‘Aku bersabar,” jawab wanita tersebut. Lalu, ia
berkata lagi: ‘Sesungguhnya aku takut auratku akan terbuka, maka berdoalah kepada Allah Azza wa
Jalla bagiku agar auratku tidak terbuka.’” Maka, Beliau berdoa bagi wanita itu.”[26] Wahai saudaraku
yang sedang tertimpa musibah, nash-nash ini menunjukkan secara gamblang bahwa musibah,
penyakit, kematian dan kesedihan merupakan sebab yang bisa mengantarkan kita ke surga. Karena
itu kita wajib bersabar dan ridha atas semua musibah serta wajib bersyukur atas semua nikmat.
Mudah-mudahan Allah Azza wa Jalla memasukkan kita semua kedalam surga dengan rahmat-Nya,
amin. FAWAA'ID HADITS Kebaikan dan keburukan sudah ditakdirkan oleh Allah Azza wa Jalla . Wajib
beriman kepada takdir baik dan buruk. Seorang Muslim wajib mensyukuri semua nikmat yang Allah
Azza wa Jalla karuniakan kepadanya. Nikmat-nikmat Allah Azza wa Jalla kepada kita tidak akan dapat
kita hitung. Syukur kepada Allah Azza wa Jalla dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya. Kalau kita berpikir dengan akal yang waras dan hati yang sadar, maka kita mendapati
bahwa diri kita pada hakikatnya belum bersyukur kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala dengan
sebenarnya. Orang Mukmin yang sempurna keimanannya dan tulus keyakinannya akan senantiasa
bersyukur kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala ketika merasakan kegembiraan. Seorang Mukmin
harus senantiasa memohon kepada Alldh Subhanahu wa Ta’ala agar menjadi hamba yang selalu
bersyukur kepada-Nya. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam mengajarkan kepada Mu’adz bin Jabal
Radhiyallahu anhu sebuah do’a yang selalu dibaca di akhir shalat yang wajib: Baca Juga Jalan
Menuju Surga Ebdls 5 ¢ 345 B85 de 6\9! &1, Ya Allah, tolonglah aku untuk dapat berdzikir
kepada-Mu, bersyukur kepada-Mu, dan beribadah dengan baik kepada-Mu.[27] Seorang Mukmin
wajib bersabar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala . Hidup ini
merupakan cobaan dan ujian. Maka konsekuensi dari segala macam cobaan dan ujian adalah sabar.
Orang Mukmin yang sempurna keimanannya akan senantiasa bersabar atas kesulitan, kesedihan
,musibah, penyakit dan lainnya yang menimpanya. Sabar adalah ibadah yang sangat mulia.
Seseorang meraih pahala dan surga dengan sabar. Sabar bukan berarti pasrah, tapi sabar adalah
berjuang melawan hawa nafsu untuk melaksanakan ketaatan kepada Allah Azza wa Jalla . Tingkatan
ujian dan musibah yang menimpa manusia berbeda-beda tergantung kepada kehendak Allah Yang
Maha Mengetahui, Maha Penyayang dan Maha Bijaksana. Peringatan untuk selalu husnuz zhann
(berprasangka baik) kepada Allah dalam takdir (ketentuan)-Nya yang pahit bagi kita. Terkadang
seseorang tidak menyukai sesuatu padahal itu baik baginya, sebaliknya terkadang seseorang itu
menyukai sesuatu padahal itu buruk baginya. Tanda yang menunjukkan Alldh Subhanahu wa Ta’ala
mencintai hamba-Nya adalah Alldh Subhanahu wa Ta’ala memberikan ujian dan cobaan (seperti
musibah dan yang lainnya) kepadanya. Penetapan adanya hikmah bagi Alldh Azza wa Jalla dalam
perbuatan-perbuatan-Nya. Balasan (baik dan buruk) disesuaikan dengan amalan seseorang.
Dorongan untuk bersabar atas musibah yang menimpa, karena bisa jadi musibah itu merupakan
tanda kecintaan Allah dan semakin besar musibah yang menimpa, maka semakin besar pula
ganjarannya. Seluruh perkara kehidupan seorang mukmin adalah baik. Pahala untuknya di sisi Allah
sama, baik yang tampak olehnya buruk maupun baik. MARAAJI’: Kutubus sittah dan kitab-kitab
hadits lainnya. Bahjatun Nazhirin Syarh Riyadhis Shalihin, Syaikh Salim bin ‘led al-Hilaly. Syifa-ul ‘Alil
fi Masa-ilil Qadha’ wal Qadar wal Hikmah wat Ta’lil, lbnu Qayyim al-Jauziyyah, cet. Il Dar ash-
Shumai’iy, th. 1434 H. ‘Uddatus Shabirin wa Dzakhiratus Syakirin, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, tahqiq
Isma’il bin Ghazi Marhaba, cet. Il/Daar ‘Aalamil Fawaa'id, th. 1436 H. Fat-hul Majid lisyarhi Kitabit
Tauhid, ‘Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin Abdul Wahhab, tahqiq DR. al-Walid bin
Abdurrahman bin Muhammad Aalu Furayyan, cet. VI, Dar Aalamil Fawaa’id, th. 1420 H. Al-Qaulus



Sadid fii Maqgashidit Tauhid, oleh Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di. Fawa-idul Fawa-id oleh
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, ta’lig dan takhrij oleh Syaikh ‘Ali bin Hasan bin ‘Abdul Hamid al-Halaby al-
Atsari, cet. Daar Ibnul Jauzi, th. 1417 H. Tafsir Ibni Katsir, cet. Dar Thaybah. Syarah Agidah Ahlus
Sunnah wal Jama’ah, karya penulis, Pustaka Imam Syafi’i-Jakarta. Hikmah di Balik Musibah, karya
penulis, Pustaka Imam Syafi’i-Jakarta. [Disalin dari majalah As-Sunnah Edisi 06/Tahun
XX/1437H/2016M. Diterbitkan Yayasan Lajnah Istiqgomah Surakarta, JI. Solo — Purwodadi Km.8
Selokaton Gondangrejo Solo 57183 Telp. 0271-858197 Fax 0271-858196.Kontak Pemasaran
085290093792, 08121533647, 081575792961, Redaksi 08122589079] Footnote [1]
Bahjatun Nazhirin Syarah Riyadhis Shalihin, 1/82 [2] Syifa-ul ‘Alil fi Masa-ilil Qadh&’ wal Qadar wal
Hikmah wat Ta’lil, 111/1083 [3] Lihat sebagian ayat tentang sabar: QS. Al-Bagarah/2:45, 153-157; QS.
Ali ‘lmran/3:142; QS. An-Nahl/16:126-127; QS. Lugman/31:17; QS. Az-Zumar/39:10; QS. Al-
Muzzammil/73:10, dan lainnya. [4] Lihat juga al-Qur’an surat Ibrahim/14:5; QS. Lugméan/31:31 dan
QS. Saba’/34:19 [5] Lihat ‘Uddatus Shéabirin wa Dzakhiratus Syakirin (hlm. 205) oleh Ibnu Qayyim al-
Jauziyah, tahgiq Isma’il bin Ghazi Marhaba, cet. |I/Daar ‘Aalamil Fawaa'id, th. 1436 H. [6] ‘Uddatus
Shabirin wa Dzakhiratus Syakirin (hIm. 128) dan Fat-hul Majid Syarah Kitabit Tauhid (11/604). [7] Lihat
al-Qaulus Sadid fi Maqashidit Tauhid (him. 140) oleh Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di. [8]
Lihat Fawa-idul Fawa-id (hIm. 149) oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, ta’liq dan takhrij oleh Syaikh ‘Ali
bin Hasan bin ‘Abdul Hamid al-Halaby al-Atsari, cet. Daar lbnul Jauzi, th. 1417 H. [9] Tafsir Ibni Katsir
(1/575), cet. Dar Thaybah. [10] Shahih: HR. Al-Bukhari, no. 5660 dan Muslim, no. 2571 dari Abdullah
bin Mas’ud Radhiyallahu anhu [11] Shahih: HR. Al-Bukhari, no. 5641, dari Sahabat Abu Hurairah
Radhiyallahu anhu dan Abu Sa’id Radhiyallahu anhu [12] Kata al-washab berarti rasa sakit yang
terus-menerus. Dan kata ini ada pada firman Alldh Azza wa Jalla : Cuels Slde ééjj “...Dan bagi mereka
siksaan yang kekal.” (Ash-Shaffat/37:9). Maksudnya, terus menerus. Lihat juga Syarh an-Nawawi
(XV1/130). [13] Dikatakan (menurut suatu pendapat), dengan memberikan harakat fat-hah pada
huruf ya’ dan dhammah pada huruf ha’, yakni( 444 ) artinya menyusahkannya. Dan ada juga yang
mengatakan dengan memberikan harakat dhammah pada huruf ya’ dan fat-hah pada huruf ha’,
yakni ( 448 ) (Keduanya adalah benar. Lihat Syarh an-Nawawi (XV1/130)). [14] Shahih: HR. Muslim,
no. 2573 dari Sahabat Abu Sa’id Radhiyallahu anhu dan Abu Hurairah Radhiyallahu anhu . [15]
Hasan: HR. Ahmad, 11I/23 dan Ibnu Hibban, no. 692 — Mawarid). Al-Haitsami berkata dalam Majma’uz
Zawa-id (11/302), “Rawi-rawinya tsigah.” Hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahih
Mawéridizh Zham-an, no. 571 [16] Hasan shahih: HR. At-Tirmidzi, no. 2399; Ahmad, 11/450; al-Hakim,
1/346, IV/314 dan Ibnu Hibban (no. 697 — Mawaéridizh Zham-an) dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu
, at-Tirmidzi berkata, “Hasan shahih.” Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahthah, no. 2280 dan Shahth
Mawaéridizh Zham-an (no. 576). [17] Shahih: HR. Al-Hakim, 1/347-348 dari Abu Hurairah Radhiyallahu
anhu . Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahthah, no. 3393 dan Shahth al-Jami’ish Shaghir, no. 1870 [18]
Shahih: HR. Muslim, no. 918 [4] dari Ummu Salamah Radhiyallahu anha . Beliau Radhiyallahu anha
berkata, “Tatkala Abu Salamah wafat, aku mengucapkan sebagaimana yang Ras(lullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam perintahkan aku, maka Alldh mengganti yang lebih baik dari Abu Salamah, yaitu
Ras@lullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam . [19] Shahih: HR. Muslim, no. 2572 dari Aisyah Radhiyallahu
anha . [20] Shahih: HR. Abu Ya’la, no. 6069; Ibnu Hibban, no. 693 —Mawaérid; dan al-Hakim, 1/344. Ia
berkata, “Sanadnya shahih.” Imam al-Haitsami berkata dalam Majma’uz Zawaid, 11/292, “Rawi-
rawinya tsigah.” Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 2599 dan Shahih al-Mawarid, no. 572 [21]
Shahih: HR. Al-Bukhéri, no. 6487 dan Muslim, no. 2822, 2823. Lafazh ini milik Muslim, dari Abu
Hurairah Radhiyallahu anhu dan Anas bin Malik Radhiyallahu anhu [22] Hasan: HR. Ibnu Majah, no.
1597. Maksud hadits di atas: Apabila seorang hamba ridha dengan musibah yang menimpanya,
maka Allah ridha memberikan pahala kepadanya dengan surga. [23] Hasan: HR. At-Tirmidzi, no. 1021
dan Ibnu Hibban, no. 726 — Mawarid dari Sahabat Abu Musa al-Asy’ari Radhiyallahu anhu . Hadits ini
dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Silsilah al-Ahadits ash-Shahthah, no. 1408 [24] Shahih: HR.



Al-Bukhari, no. 6424 dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu [25] Shahih: HR. Al-Bukhari, no. 5653. Dan
kata yang berada di antara dua kurung tersebut dari kitab Sunan at-Tirmidzi, no. 2401 [26] Shahih:
HR. Al-Bukhari, no. 5652 dan Muslim, no. 2576 [27] Shahih: HR. Ahmad, V/244-245, 247; Abu

Dawud, no. 1522; an-Nasa-l, 111/53; Ibnu Khuzaimah, no. 751; Ibnu Hibban, no. 2017, 2018—At-
Ta'ligatul Hisan), dan al-Hakim, 1/273; 111/273-274) beliau menshahih-kannya dan disepakati oleh adz-
Dzahabi. Dari Mu’adz bin Jabal Radhiyallahu anhu
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